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1.1.Latar Belakang Masalah

Kegiatan operasional perbankan syariah di Indondisiulai pada tahun
1992 melalui pendirian PT. Bank Muamalat Tbk. Sachukum, operasional
perbankan syariah didasarkan atas Undang-Undang tébun 1992 tentang
Perbankan yang kemudian diperbaharui dalam Undamg#y No.10 tahun
1998. Dengan kekuatan hukum ini, bank syariah nyatélan kesempatam yang
sama dengan bank konvensional untuk melakukan teegaperasionalnya dalam
dunia perbankan. Keberadaan bank-bank syariah parmgperasi secerstand-
alone maupun sebagai unit-unit operasional dari bank«b&onvensional
merupakan suatu upaya untuk memenuhi kebutuharamssy yang beragam.

Selanjutnya, melalui perubahan atas Undang-UndaomadX 7 Tahun
1992 tentang Perbankan menjadi Undang-Undang Noh@orTahun 1998,
keberadaan sistem perbankan syariah semakin diglop@rkembangannya.
Berdasarkan Undang-Undang No.10 Tahun 1998, BankinuriKonvensional
diperbolehkan untuk melakukan kegiatan usaha barkias prinsip syariah, yaitu
melalui pembukaan UUS (Unit Usalayaria. Dalam UU ini pula untuk
pertamakalinya namé&ank syariah” Secara resmi menggantikan istilah “bank
bagi hasil” yang telah digunakan sejak tahun 19%@mudian diperbaharui

dengan Undang-Undang No. 21 tahun 2008 tentangaRksh Syariah yang
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menyebutkan bahwa Bank Syariah adalah Bank yangjataekan kegiatan
usahanya berdasarkan Prinsip Syariah dan menunignya terdiri atas Bank
Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.

Pada tahun 2008, terjadi krisis global yang memaerig beberapa sektor
pemerintahan di Indonesia, terutama sektor ekom@amiperbankan. Hal ini tentu
saja berpengaruh besar terhadap perkembangarakpeljankan. Dampak utama
bagi bank adalah terjadinya perebutan dana teruthepasito setelah tahun ini
bank menggenjot tabungannya. Perbedaan antaras krieheter tahun 2008
dengan tahun 1998 adalah adanya kelemahan ekomainiis seperti nilai rupiah
yangover-valuedcadangan devisa yang kurang kuat serta sistemrgerbgang
terlalu ekspansif dalam memberi kredit dengan ngglanlegal lending limit
sementara modalnya lemah.

Perbankan syariah adalah bentuk layanan beretikg prinsip dasarnya
bersumber dari syariah. Elemen penting dari syaaidhalah larangan terhadap
bunga (riba), baik nominal sederhana atau bunghubga, berbunga tetap
maupun berbunga mengambang. Elemen lainnya mencpdp penekanan
kontrak yang adil, keterkaitan antara keuanganpiaduktifitas, keinginan untuk
membagi keuntungan dan larangan terhadap judi bemraagai ketidakpastian
lainnya® Dimulai dari sektor perbankan, dengan berdirinyani8 Muamalat

Indonesia pada November 1991, perkembangan penmbasyaiah di indonesia
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tidak lepas dari pengelolaan pihak menejemenyaingasasing bank memiliki
cara kerja yang berbeda dalam mengembangkan uysabkahingga prestasi atau
kinerjanya pun berlainan.

Penilaian kinerja berasal dari penentuan secaiadiertentang aktivitas
operasional suatu organisasi, bagian organisasikdeyawan perusahaan yang
bersangkutan berdasarkan sasaran, standar yarg ditdddapkan sebelumnya.
Melalui kinerja keuangan, manajer dapat menentugtarktur keuangan dengan
baik. Penilaian kinerja keuangan dapat dilakukamgde analisis laporan
keuangan. Salah satu kegunaan laporan keuangaahadahyediakan informasi
kinerja keuangan perusahaan rasio keuangan bengongk mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan suatu perusahaan. Dengalm fesuangan
memungkinkan investor menilai kondisi keuangan Hasil operasi perusahaan
saat ini dan masa lalu, serta sebagai pedomarnrbagtor mengenai kinerja masa
lalu dan masa mendatang yang dapat dimanfaatkamdangambilan keputusan
investasinyd.

Laporan keuangan pada perbankan dapat menunjultkanakyang telah
dicapai perbankan pada suatu waktu. Kinerja keuangasebut dapat diketahui
dengan menghitung rasio-rasio keuangan sehinggat dikpikur prestasi suatu
perbankan. Alat yang biasa digunakan untuk menigataerja perbankan adalah
dengan menggunakan analisis rasio, yakni rasio qualan, kualitas aset,
rentabilitas, likuiditas dansesitivitas. Analis&sio ini merupakan tekhnik analisis

untuk mengetahui hubungan antara pos-pos terte@wndheraca maupun laporan
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rugi-laba bank secara individual maupun bersamasam
Perkembangan perbankan syariah di Indonesia tetatjadi tolak ukur
keberhasilan eksistensi ekonomi syariah. Bank miansgbagai bank syariah
pertama dan menjadi pioneer bagi bank syariah yaintelah lebih dahulu
menerapkan sistem ini di tengah menjamurnya bank-denvensional. Di
tengah-tengah krisis keuangan global yang melandagada penghujung akhir
tahun 2008, lembaga keuangan syariah kembali meikbokdaya tahannya dari
terpaan krisis. Lembaga-lembaga keuangan syariap stabil dan memberikan
keuntungan, kenyamanan serta keamanan bagi para&gpem sahamnya,
pemegang surat berharga, peminjam dan para penyirdpgaa di bank-bank
syariah®
Tabel 1.1
Pertumbuhan Total Aktiva Bank Muamalat IndonesenBSyariah Mandiri

dan Bank Mega Syariah Periode 2006-2009

BUSN Total Aktiva

2006 2007 2008 2009
Bank Muamalat
Indonsia 8.376.595 | 10.569078 | 12.610.853 | 16.064.093
Bank Syariah
Mandiri 9.200.082 | 12.885.930| 17.065.938 | 22.036.535
Bank Mega
Syariah 2.344.939 | 2.561.084 3.096.201 4.381.991

Sumber : Laporan Keuangan Publikasi Bank Syariah
Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa total akketiga BUSN
mengalami peningkatan selama periode 2006-200%u yBank Muamalat

Indonesia sebesar 8.376.595 (2006), 10.569078 J20@7610.853 (2008) dan
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16.064.093 (2009), Bank Syariah Mandiri sebesad®@0B2 (2006), 12.885.930
(2007), 17.065.938 (2008) dan 22.036.535 (2009asBank Mega Syariah
sebesar 2.344.939 (2006), 2.561.084 (2007), 3.026(2008) dan 4.381.991
(2009). Mengingat Bank Syariah tidak mengenal sisteinga melainkan bagi
hasil, maka dengan adanya krisis global pada t2008 total aktiva Bank
Syariah tetap menunjukkan peningkatan jika dibagiin dengan periode
sebelumnya.

Selama krisis ekonomi tersebut, perbankan syaradihmapat memenuhi
kinerja yang relatif lebih baik dibandingkan perkam konvensional. Hal ini
dapat dilihat dari relatif rendahnya penyaluran peryaan yang bermasalah pada
perbankan syariah dan tidak terjadinya hambdtam kegiatan operasionalnya.
Hal tersebut dapat dipahami mengingat tingkat perbgdian pada bank syariah
tidak mengacu pada tingkat suku bunga yang betiztiepi menurut prinsip bagi
hasil. Dengan demikian bank syariah dapat menjalankegiatannya tanpa
terganggu dengan kenaikan tingkat suku bunga yen@dt, sehingga perbankan
syariah mampu menyediakan modal investasi dengayahbinodal yang relatif
lebih rendah dari bank konvensional kepada masgardiéntuk mengetahui
bagaimana kinerja perbankan syariah sebelum lgislsal 2008 dan pasca krisis
global 2008, maka penulis melakukan penelitian ategt “ANALISIS
PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN PERBANKAN SYARIAH
SEBELUM DAN PASCA KRISIS GLOBAL TAHUN 2008 (Studi k asus pada
Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri dan Bank Mega Syariah

Periode 2006-2009)".



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diat@sa olapat dirumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Adakah perbedaan yang signifikan atas kinerja kgamarperbankan syariah
sebelum krisis global jika dibandingkan dengareia keuangan perbankan

syariah pada saat krisis global?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuanlit@eneni
adalah meneliti dan mendapatkan bukti empiris tepfgerbandingan kinerja
keuangan bank syariah pasca krisis global dengahhahedari rasio
keuangannya, yakni mencakup pada rasio Permod@&lapitél), Kualitas
Aset (Asset Quality, Rentabilitas Earning dan Likuiditas [iquidity).
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitibadalah menganalisa
perbedaan atas kinerja keuangan perbankan syasisium krisis global
jika dibandingkan dengan kinerja keuangan perbarsyamiah pasca krisis
global 2008.
1.3.2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh bagi beberapa pihakpsaelitian
mengenai perbandingan kinerja keuangan perbanlaiakyantara lain:
1. Bagi penulis

a. Untuk meningkatkan ilmu pengetahuan di bidanglisis laporan



keuangan pada perbankan syariah.

b. Untuk menambah pengetahuan tentang perbandingjaerja
keuangan antara Bank Muamalat Indonesia, Bank NMaS8gariah
dan Bank Mega Syariah sebelum krisis global darapssht krisis
global, yaitu antara periode 2006-2009.

c. Untuk menambah pengetahuan tentang pentingpyaala keuangan
yang dilakukan oleh perbankan syariah.

d. Untuk meningkatkan pola berfikir ilmiah penulis.

2. Bagi perbankan syariah, dapat dijadikan sebeaatan /koreksi untuk
mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya, selsatgemperbaiki

apabila ada kelemahan dan kekurangan.

1.4. Sistematika
Sistematika dalam penelitian ini adalah sebagakier

BAB I: PENDAHULUAN
Bab ini mengemukakan alasan-alasan yang dijadileragai latar
balakang pemilihan judul, rumusan masalah, tujuan d manfaat
penelitian serta sistematika penelitian.

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi uraian-uraian teori yang melandasngditian, yaitu
kerangka teori yang berisi tentang bank syariabkiskglobal dan kinerja
keuangan serta hipotesis penelitian.

BAB Ill: METODE PENELITIAN



Bab ini berisi tentang metode-metode yang digungkameliti dalam
melakukan penelitian, yang meliputi jenis dan sumieta, populasi
dan sampel, metode pengumpulan data, variabel ipaneldan
pengukuran, serta tekhnik analisis data.

BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang hasil penelitian yang teliitakukan peneliti,
yaitu penyajian data dan analisis dan interpretat. Dalam penyajian
data berisi gambaran umum objek penelitian dan rgbsskvariabel
penelitian. Sedangkan dalam analisis data dan regteegp data berisi
proses dan hasil analisis atau komputasi data garfgibungan dengan
uji hipotesis dan interpretasi hasil penelitian.

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang dapat rdigan sebagai
bahan masukan bagi penulis maupun pembaca dalapefEndingan

kinerja keuangan bank syariah.



